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Abstrak
 

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial yang sampai saat ini masih mengundang banyak perhatian

banyak pihak. Banyak konsep-konsep kemiskinan yang telah ada tetapi hanya menunjukkan kemiskinan

dalam konteks kuantitatif (berapa jumlah orang miskin). Sementara kemiskinan dalam konteks kualitatif

tidak tercermin/tersentral. Berbagai studi dan proyek-proyek telah dilaksanakan dengan tujuan untuk

mengurangi kemiskinan.

 

Berbagai studi dan proyek-proyek penanggulangan dan pengentasan telah dilaksanakan dengan tujuan untuk

dapat dikuranginya kemiskinan secara kuantitatif. Salah satu program penanggulangan kemiskinan yang

dilaksanakan oleh pemerintah untuk menanggulangi kemiskinan terutama di daerah perkotaan adalah Proyek

Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP). Program ini dilaksanakan untuk menguatkan ketahanan

ekonomi rakyat dengan cara pemberdayaan, dengan tujuan untuk keluar dari kemiskinan akibat dari krisis

ekonomi.

 

Adapun kegiatan program P2KP meliputi kegiatan ekonomi berupa suntikan modal usaha dan pembangunan

sarana dan prasarana fisik yaitu dengan membentuk kelompok yang dinamakan Kelompok Swadaya

Masyarakal (KSM). Pendekatan yang dilaksanakan dalam P2KP adalah penguatan kelembagaan masyarakat

melalui pemberdayaan kelompok (KSM) agar dapat membangun inisiatif dalam menyadari potensi yang ada

pada masing-masing individu dalam upaya untuk dapat mandiri. Untuk mengetahui keefektifan dari

pemberdayaan ini maka penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sampai pada tahap mana proses

pemberdayaan serta hasil pemberdayaan yang dicapai dalam pelaksanaan P2KP.

 

Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi menggunakan analisis kuantitatif melalui

pengumpulan data dengan menyebar kuesioner, wawacancara mendalam dan observasi. Populasi pada

penelitian ini adalah pada kelurahan penerima manfaat P2KP yaitu pada Kelurahan Pondok Labu dan Cipete

Selatan. Adapun sampelnya para anggota KSM yaitu 10 KSM berhasil dan 10 KSM tidak berhasil pada

Kelurahan Pondok Labu dan 10 KSM berhasil dan 10 KSM tidak berhasil pada Kelurahan Cipete Selatan

(kriteria berhasil atau tidak berhasil adalah menurut penilaian BKM). Teknik analisa data menggunakan uji

statistik asosiasi dengan menggunakan coefisien contingensi. Berbagai teori yang menjelaskan kemiskinan

digunakan untuk memahami kondisi kemiskinan yang terjadi dan untuk memperkaya wawasan pemahaman

terhadap gejala dan kenyataan yang diamati.

 

Hasil evaluasi ketepatan pelaksanaan P2KP diketahui bahwa kelompok sasaran menunjukan 100 % anggota

KSM yang dievaluasi bukanlah kelompok orang miskin melainkan masyarakat bukan miskin yang memiliki

usaha. Akibatnya evaluasi atas proses pemberdayaan komunitas yang diteliti ini pun rnenjadi terbatas yaitu
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"KSM" yang memiliki usaha. Dan untuk hasil evaluasi mengenai proses pemberdayaan hanya pada tahap

partisipasi belum sampai pada tahap inisiatif kemandirian. Keberhasilan hasil pemberdayaan anggota KSM

adalah anggota KSM yang tepat memandang pentingnya kegiatan pendampingan. Dan teridentifikasi pula

bahwa pemahaman terhadap proses pemberdayaan anggota KSM menghasilkan pemberdayaan pada tahap

partispasi. Di samping itu juga terdapat beberapa permasalahan program seperti sosialisasi program

pendampingan dan hasil pemberdayaan.

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa proses pemberdayaan yang dilakukan di lokasi studi tidak

tepat sasaran karena penerima program bukanlah kelompok masyarakat miskin yang dituju oleh program

melainkan orang yang bukan kategori miskin, yaitu orang yang secara ekonomi berada jauh di atas standar

ambang batas kemiskinan. Hasil lain yang diperoleh dari penelitian ini ternvata hasil pemberdayaan

masyarakat hanya sampai level partisipasi belum pada tahap inisiatif kemandirian.

 

Namun demikian jika upaya perbaikan tidak dilakukan maka akan terjadi permasalahan yang lebih serius.

Untuk itu diperlukan langkah-langkah perbaikan program kedepan yaitu dengan lebih mendalami arti,

makna dan dimensi kemiskinan dalam penentuan sasaran penerima manfaat sehingga tidak terjadi lagi

penyimpangan target sasaran serta strategi sosialisasi program yang harus dilakukan hingga ke lapisan

paling bawah dari strata sosial masyarakat kita dan penempatan pendamping yang berlatar belakang

memiliki pengalaman sebagai community worker regent sebagai pendamping masyarakat penerima

program.


